
 

 

 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian dengan mengukur tingkat kebisingan yang 

terjadi pada daerah sekitar Rumah Sakit Umum Daerah Wirosaban dan volume 

lalu lintas di Jalan Tri Tunggal Yogyakarta maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Dari penelitian yang sudah dilakukan, tingkat kebisingan yang terjadi di 

Rumah Sakit Umum Daerah Wirosaban Yogyakarta sangat dipengaruhi oleh 

volume lalu lintas yang ada di sekitar rumah sakit. Hal ini dikarenakan 

bangunan rumah sakit terletak pada Jalan Tri Tunggal Yogyakarta. Tingkat 

kebisingan yang terjadi di Rumah Sakit Umum Daerah Wirosaban setelah 

dirata-rata hasilnya adalah 66,2196 dB pada titik I dan 59,1307 dB pada titik 

II. Volume lalu lintas di Jalan Tri Tunggal setelah dirata-rata hasilnya adalah 

617 kendaraan tiap jam. 

2. Hubungan antara volume lalu lintas dengan tingkat kebisingan yang terjadi 

adalah pada ruang Instalasi Rawat Darurat (titik I) mempunyai tingkat 

kebisingan yang lebih tinggi dibandingkan dengan ruang Kenanga (titik II) 

jika diukur tingkat kebisingannya dari ruas jalan Tri Tunggal. Hubungan 

tersebut diwakili oleh persamaan sbagai berikut: 

a. Pada ruang Instalasi Rawat Darurat / UGD (titik I) diwakili oleh 

persamaan: 



 

 

 

 

Y = 55,047 + 0,018 ( X ) dengan R
2
 = 0,543 

b. Pada ruang Ruang Kenanga (titik II) diwakili oleh persamaan: 

Y = 43,452 + 0,025 ( X ) dengan R
2
 = 0,554 

Keterangan : Y  = tingkat kebisingan 

X = volume lalu lintas 

R²  = koefisien determinasi 

3. Perbandingan tingkat kebisingan yang terjadi di Rumah Sakit Umum Daerah 

Wirosaban dengan standar baku mutu lingkungan yang ditetapkan oleh Menteri 

Lingkungan Hidup No. Kep;48 /MENLH/11/1996 adalah sebagai berikut : 

a. Tingkat kebisingan rerata pada daerah Instalasi Rawat Darurat / UGD 

(titik I) sebesar 66,2196 dB > 55 dB dianggap telah melebihi standar baku 

mutu lingkungan.  

b. Tingkat Kebisingan rerata pada Ruang Kenanga (titik II)  sebesar 59,1307 

dB > 55 dB, jadi tingkat kebisingannya telah melebihi standar baku mutu 

lingkungan. 

 

6.2. Saran 

Dengan memperhatikan permasalahan yang timbul, dapat 

disampaikan beberapa alternatif saran untuk mengurangi tingkat 

kebisingan sebagai berikut. 

1. Pada Rumah Sakit Umum Daerah Wirosaban perlu adanya 

penambahan media untuk mengurangi tingkat kebisingan pada kamar-

kamar pasien rumah sakit seperti tanaman, tembok kedap suara, karpet 



 

 

 

 

pelapis lantai atau dinding dan lain sebagainya agar ketenangan dan 

kenyamanan lingkungan rumah sakit terjaga, sehingga dapat 

membantu proses penyembuhan pasien rumah sakit.  

2. Penelitian yang dibuat ini kurang dari sempurna, maka penulis dengan 

sepenuh hati membuka diri terhadap setiap kritik, saran maupun 

masukan-masukan dari semua pihak yang ingin mengulas lebih jauh 

mengenai permasalahan ini.  
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